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BAB II
MEDIA PEMBELAJARAN DIAGRAM, MEDIA PEMBELAJARAN MODEL SUSUN DAN HASIL BELAJAR
A. Hakikat Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’,’perantara’atau’pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (وسائل) atau pengantar pesan.
 (
28
)Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan bahan ajar. Maka dapa dikatakan bahwa bentuk komunikasi tidak akan berjalan bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. Bentuk-bentuk stimulus dapat dipergunakan sebagai media, diantaranya adalah hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan suara yang direkam. Dengan elima stimulus ini, akan membantu pembelajar mempelajari bahan pelajaran. Atau dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk stimulus dapat dipergunakan sebagai media suara, lihat, dan gerakan.[footnoteRef:2] [2:  Hujar AH Sanaky. Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif.(Yogyakarta: Kaukaba Dipantra, 2013), hal 3-4] 

Menurut Daryanto dalam bukunya yang berjudul “Media Pembelajaran (Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan Pembelajaran), kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat di definisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima. Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pebawa pesan dari komunikator menuju komunikan.[footnoteRef:3] Berdasarkan definisi tersebut, data dikatakan bahwa proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. [3:  Daryanto. Media Pembelajaran (Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan Pembelajaran). (Yogyakarta: Gava Media, 2010), hal 4] 

Menurut Sadiman, dkk. banyak sekali batasan atau pengertian yang di kemukakan oleh para ahli tentang media, diantaranya adalah:[footnoteRef:4] [4:  Arif Sadiman, dkk. Media Pendidikan, Pengerian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya.(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 6-7] 

a. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education dan Comunication Tecnologi AECT) di Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi,
b. National Education Assication (NEA), mengatakan bahwa media adalah bentuk komunikasi baik cetak maupun audio-visual serta peralatannya
c. Gagne, menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen atau sumber belajar dalam lingkungan pembelajar yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar.
d. Briggs, menyatakan media adalah segala wahana atau alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang pembelajar untuk belajar.
Pendapat lain dari para ahli tentang media adalah sebagai berikut, menurut  Schramm, media adalah teknologi pembawa informasi atau pesan instruksional. Yusuf Hardi Miarso, mengatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri pembelajar.[footnoteRef:5] Secara umum dapat dikatakan bahwa media adalah sarana atau alat bantu yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. [5:  Hujar AH Sanay. Op.Cit., hal. 4] 

Dalam pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran di kelas.
Dengan demikian media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran.Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu anak dalam memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami sesuatu yang abstrak menjadi lebih kongkrit.
2. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran
a. Tujuan Media Pembelajran
Tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran untuk:[footnoteRef:6] [6:  Ibid., hal 5] 

1) Mempermudah proses pembelajaran di kelas,
2) Meningkatakn efisiensi proses pembelajaran,
3) Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar,
4) Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran.
b. Manfaat Media Pembelajaran
Secara umum media pembelajaran mempunyai manfaat sebagai berikut:
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera seperti:
a) Obyek yang terlalu besar, dapat digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, gambar, video atau model.
b) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film slide, gambar video atau gambar
c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan timelapse, highspeed photografi atau slow motion playback video
d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi pada masa lalu dapat ditampilkan lagi melalui rekaman film, video atau foto.
e) Obyek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan model diagram, dll
f) Konsep yang terlalu luas dapat divisualkan dalam bentuk film, slide, gambar atau video
3) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pembelajaranberguna untuk:
a) Menimbulkan kegairahan belajar
b) Memungkinkan interaksi langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan
c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri- sendiri menurut kemampuan dan minatnya
4) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda- beda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan yang ditentukan sama untuk setiap siswa. Maka guru banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media pembelajaran dengan kemampuannya dalam:
a) Memberikan perangsang yang sama
b) Mempersamakan pengalaman
c) Menimbulkan persepsi yang sama.[footnoteRef:7] [7:  Arief S. Sadiman, dkk. Op. Cit., hlm. 17.] 

Media pembelajaran mempunyai manfaat yang utama adalah membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. 

3. Ciri-ciri Media Pembelajaran
Menurut Gerlach dan Ely (1971) yang dikutip Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto dalam bukunya “Media Pembelajaran Manual dan Digital” mengemukakan tiga ciri-ciri media yang merupakan petunjuk mmengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu melakukannya. Ciri-ciri media pembelajaran yang dimaksud yaitu:[footnoteRef:8] [8:  Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto. Media Pembelajaran Manual dan Digital. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal 13-15] 

a. Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi, suatu peristiwa atau objek. Suatu peritiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket computer, compact disk, dan film. Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu.
b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena  media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. Misalnya, bagaimana proses larva menjadi kepompong, kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik rekaman fotografi tersebut.
c. Ciri-ciri distributif (Distributive Property)
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian di transportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relative sama mengenai kejadian itu. Disrtibusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah didalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga media  itu misalnya rekaman video, disket computer dapat disebar kepenjuru tempat yang diinginkan  kapan saja.
4. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Menurut Arsyad (1997:29), yang di kutip oleh Suwardi dalam bukunya “Manajemen Pembelajaran” mengemukakan media pembelajran berdasarkan perkembangan teknologinya, di bagi menjadi empat yakni, 1), media teknoogi cetak, 2), media hasil teknologi audio-visual, 3), media yang berdasarkan computer, 4), media hasil gabungan teknologi cetak dan computer.  Sedangkan media pembelajaran dilihat dari teknologinya dapat digolongkan menjadi dua, yaitu media tradisional dan media berteknologi mutakhir.[footnoteRef:9] Media pembelajaran yang termasuk dalam katagori media tradisional adalah:  [9:  Suwardi. Manajemen Pembelajaran. (Surabaya: Stain Salatiga Press, 2007), hal 79-81] 

a. Visual diam yang di proyeksikan, misalnya proyeksi opaque, proyeksi overhead, slides, filmstrips.
b. Visual yang diproyeksikan, misalnya gambar, poster, foto, chart, grafik, diagram, pameran, papan info.
c. Audio, misalnya rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge.
d. Penyajian multimedia, misalnya slides plus suara (tape), multi-image
e. Visual dinamis yang  diproyeksikan, misalnya film, televise, video
f. Cetak, misalnya buku teks, modul, teks pemograman, workbook, majalah ilmiah, hand-out
g. Permainan, misalnya teka-teki, simulasi, permainan papan
h. Realia, misalnya model, specimen, manipulative
Sedangkan media yang termasuk dalam kategori teknologi mutakhir, adalah:
a. Media berbasis telekomunikasi, misalnya teleconference, kuliah jarak jauh
b. Media berbasis mikroprosesor, misalnya compute-assited instruction, permainan komputer, sistem tutor intelejen, interaktf, hypermedia,compact disk.  
B. Hakikat Media Diagram dan Media Model Susun
1. Pengertian Media Grafis
Media grafs termasuk pada media visual yang berfungsi menyalurkan pesan dari sumber pesan ke penerima pesan. Saluran yang digunakan mengtamakan indera penglihatan (visual). Agar proses penyapaian pesan dapat berhasil dan efisien, pesan yang disampaikan dituangkaan ked lam simbol komuniksi yang digunakan adalah simbol-simbol visual.[footnoteRef:10] [10:  Hujr AH Sanaky. Op. Cit., hal 81] 

Jenis-jenis media grafis dintaranya adalah sebagai berikut: gambar/foto, sketsa, diagram/skema, bagan, grafik, kartun, poster, alat gambar berseri, peta dan goble.
2. Pengertian Media Diagram
Diagram/skema adalah gambar sederhana yang dirancang untuk memperlihatkan hubungan timbal balik terutama dengan garis-garis. Diagram atau skema, suatu gambar sedehana yang menggunakan garis-garis dan symbol-simbol yang menggambarkan struktur dari objek  secara garis besar, menunjukan hubungan yang ada antara komponennya atau sifat-sifat dari suatu proses yang disajikan.[footnoteRef:11] [11:  Ibid., hal 86] 

Pengertian diagram menurut Musfiqon, adalah susunan garis-garis dan menyerupai peta dari pada gambar. Diagram sering juga digunakan untuk meingkatkkan letak bagian-bagian alat atau mesin serta hubungan satu bagian dengan bagian lainnya.[footnoteRef:12] [12:  Musfiqon. Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran.(Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), hal 77] 

Sebagai suatu gambar sederhana yang menggunakan garis-garis dan simbol-simbol, diagram atau skema menggambarkan struktur dan objek secara garis besar. Diagram menunjukkan hubungan yang ada antar komponennya atau sifat-sifat proses yang ada disitu. Diagram pada umumnya berisi petunjuk-petunjuk. Diagram menyederhanakan hal yang kompleks sehingga daapat memperjelas penyajian pesan.
Denah rumah adalah contoh dari media grafis yang berbentuk diagram. Pada denah tersebut dapat dilihat beberapa ukuran rumah, jumlah kamar, susunan kamar-kamarnya, letak pintu, jendela, perabotan rumah tangga, dan lain sebagainya.
a. Isi Diagram dan Ciri-ciri Media Diagram
Diagram atau skema umumnya berisi hal-hal sebagai berikut:[footnoteRef:13] [13:  Hujar AH Sanaky. Op.Cit.,  hal. 86] 

1) Petunjuk-petunjuk suatu masalah.
2) Dapat menyederhanakan hal-hal yang kommpleks 
3) Dapat memperjelas  penyajian pesan dan
4) Diagram yang baik adalah sangat sederhana, hnya memuat bagian-bagian terpenting yang dapat diperlihatkan.
Beberapa ciri-ciri diagram menurut Arief S. Sadiman,dkk  yaitu: [footnoteRef:14]  [14:  Arief S. Sadiman,dkk. Op.Cit., hal. 34] 

1) Diagram bersifat simbolis dan abstrak sehingga kadang-kadang sulit dimengerti,
2) Untuk dapat membaca diagram seseorang harus mempunyai latar belakang tentang apa yang didiagramkan,
3) Walaupun sulit dimengerti, karena sifatnya yang padat, diagram dapat memperjelas arti.
Diagram yang baik sebagai media pendidikan adalah yang:[footnoteRef:15] [15:  Ibid, hal 35] 

1) Benar, digambar rapi, diberi titel, label dan penjelasan-penjelasan yang perlu,
2) Cukup besar dan ditempatkan secara strategis dan
3) Penyusunannya disesuaikan dengan pola membaca yang umum yaitu dari kiri ke kanan dn dari atas kebawah.
Perlu diperhatikan bahwa  media diagram atau skema, haruslah terpusat pada gagasan pokok serta menghilangkan bagian-bagian yang tidak penting.
b. Cara Menggunakan Media Diagram
Cara atau langkah-langkah dalam penggunaan media diagram ini adalah sebagai berikut:[footnoteRef:16] [16:  Nana Sudjana dan rivai. Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005)., hal. 37-38] 

1) Meletakkan rencana suatu bagan pada kertas dengan ukuran 21x27cm atau lebih.
2) Mengusahakan bagan yang sederhana.
3) Membuat bagan yang cukup besar sehingga mudah dilihat.
4) Membuat bagan itu semenarik mungkin.
5) Menggunakan warna secara kontras dan istilah ruangan kosongnya
6) Utamakanlah kontras dengan cara memakai huruf dan gambar yang gelap pada latar belakang terang atau sebaliknya, gambar yang terang pada latar belakang gelap. Perhatikan bagian-bagian penting untuk ditonjolkan.
7) Gunakan warna jika perlu, walaupun warna itu enak dilihat tetapi janganlah dipergunakan secara berlebihan. Jagalah warna itu agar tetap harmonis.
8) Ingatlah ruangan itu penting peranannya.
9) Bila rencana sudah lengkap, buatlah sket dengan memakai pensil pada bagan atau diagram kemudian baru dilengkapi. Suatu proyektor opaque berguna untuk memindahkannya dari sket yang kecil kepermukaan papan tulis, yang lebih luas.

c. Kelemahan dan Kelebihan Media Diagram
Kelebihan Media Diagram yaitu sebagai berikut: [footnoteRef:17] [17:  Hujar AH Sanaky. Op. Cit., hal 86-87] 

1) Media ini rapi, benar jelas, dan di beri titel.
2) Ditempatkan secara trategis.
3) penyusunannya sesuai dengan pola dan memperjelas arti.
Kekurangan media diagram :
1) Diagram bersifat simbolis dan abstak sehingga sulit di mengerti.
2) Yang mampu membaca/untuk dapat membaca diagram seorang harus mempunyai latar belakang tentang apa yang di diagramkan.

3. Pengertian Media Model Susun
a. Pengertian Media Model
Media tiga dimensi yang sering digunakan dalam pengajaran adalah model dan boneka. Model adalah benda tiruan tiga dimensional dari beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlalu kecil, terlalu jauh, terlalu mahal, terlalu jarang, terlalu susah untuk dibawa kedalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aslinya. Boneka adalah model yang dipergunakan untuk memperlihatkan permainan.[footnoteRef:18] [18:  Nana Sudjana. Op. Cit., hal 156] 

Jenis-jenis media tiga dimensi yaitu: [footnoteRef:19] [19:  Ibid., hal 156] 

1) Model Padat (Solid Model)
Suatu model padat biasanya memperlihatkan bagian permukaan luar daripada objek dan acapkali membuang bagian-bagian yang membingungkan gagasan-gagasan utamanya dari bentuk, warna, dan susunannya. Contohnya: sejarah persenjataan: misalnya senapan, meriam, kapak, batu, lembing, tombak,dan pedang.
2) Model Penampang (Cutaway Model)
Model penampang memperlihatkan bagaimana sebuah objek itu tampak, apabila bagian permukaannya diangkat untuk mengetahui susunan bagian dalamnya. Kadang-kadang model ini dinamakan model X-Ray atau model Crossection yaitu model penampang memotong. Contoh: anatomi manusia dan hewan, seprti: gigi, mata, kepala, otak, torso, tulang belulang, jantung, paru-paru, dan bagian ginjal.
3) Model Susun (Builed-up Model)
Model susun terdiri dari beberapa bagian objek yang lengkap, atau sedikitnya suatu bagian penting dari objek itu. Contoh: anatomi manusia dan binatang, seperti: mata, telinga, jantung, tengkorak, otak. 
4) Model Kerja (Working Model)
Model kerja adalah tiruan dari suatu objek yang memperlihatkan bagian luar dari objek asli, dan mempunyai beberapa bagian dari benda yang sesungguhnya. Contoh: peralatan musik, seperti: biola,seruling, terompet, piano, harpa, trambulin.
5) Mock-up 
Mock-up adalah suatu penyederhanaan sususnan bagian pokok dari suatu proses atau sistem yang lebih ruwet. Susunana nyata dari bagian-bagian pokok itu diubah sehingga aspek-aspek utama dari suatu proses mudah dimengerti oleh siswa. Contoh: penggunaan susunan perangkap tikus.
6) Diorama
Diorama adalah sebah pandangan tiga dimensi mini bertujuan untuk menggambarkan pemandangan sebenarnya. Diorama biasanya terdiri atas bentuk-bentuk sosok atau objek-objek ditempatkan di pentas yang berlatar belakang lukisan yang disesuaikan dengan penyajian. Contoh: interior pada gua.
Dari pembagian diatas ada juga yang menambahkan dengan model lain, yaitu:
1) widya wisata. 
Widya wisata adalah kegiatan belajar yang dilaksanakan melalui kunjungan ke suatu tempat di luar kelas sebagai bagian integral dari seluruh kegiatan akademis dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.
2) Boneka
Boneka adalah tiruan dari bentuk manusia dan bahkan sekarang termasuk tiruan dari bentuk binatang. Jadi sebenarnya boneka merupakan salah satu model padat juga. Sekalipun demikian, karena boneka dalam penampilannya memiliki karakteristik khusus, maka dalam bahasan ini dibicarakan tersendiri. Dalam penggunaan boneka dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dengan cara dimainkan dalam sandiwara boneka.
Media model  dapat diartikan sebagai sesuatu yang dibuat dengan ukuran tiga dimensi, sehingga menyerupai benda aslinya untuk menjelaskan hal-hal yang mungkin diperoleh dari benda sebenarnya. Benda asli kemudian dibuat modelnya dalam bentuk besar seperti aslinya atau sangat kecil.[footnoteRef:20] [20:  Hujar hal 129] 

Dalam proses pembelajaran, pengajar menggunakan benda asli terlebih dahulu sebelum menggunakan alat peraga atau audio-visual lainnya, tetapi adakalanya benda asli tidak dapat dijadikan alat peraga atau media. Contoh: anatomi tubuh manusia, seorang guru IPA mempegunakan model Torzo untuk memperlihatkan kepada siswa letak organ-organ tubuh manusia.
Dalam pembelajaran tidak selalu atau harus menggunakan benda benda asli. Artinya, benda-benda tersebut  dapat digantikan dengan benda tiruan. Penggunaan benda-benda pengganti atau benda-benda tiruan, berfungsi untuk menggantikan benda-benda sebenarnya seperti penggunaan model torso (model susun) pada pelajaran IPA.
Menggunakan benda model tiruan dalam kelas hendaknya disesuaikan dengan program mengajar, yaitu: tujuan, materi, metode, dan kondsi pembelajar. [footnoteRef:21] dalam hal ini peneliti akan membahas media model susun. [21:  Hujar hal 131] 


b. Pengertian Media Model Susun 
Dalam proses pembelajaran, media yang digunakan dapat mebantu memperlancar komunikasi antara guru dan siswa, termasuk penggunaan media model susun, yaitu sebuah media berbentuk patung dengan susunan dan komposisi tubuh manusia serta organ-organ tubuh.
Media model susun atau yang lebih di kenal dengan torso merupakan model berupa patung manusia yang dilengkapi dengan komponen organ-organ tubuh manusia, baik bentuk maupun letaknya. Torso sangat mudah digunakan, guru dan siswa dapat mendeskripsikan dengan jelas nama, bentuk dan letak organ-organ tubuh manusia karena bagian-bagian tersebut dapat dipisah-pisahnya/dilepas untuk keperluan peragaan di depan kelas.
Model susun terdiri dari beberapa bagian objek yang lengkap atau sedikitnya suatu bagian penting dari objek itu.[footnoteRef:22] Dalam proses pembelajaran didalam kelas, seorang guru IPA menggunakan alat bantu pembelajaran untuk mempermudah dalam menyampaikan materi. Seperti penggunaan media model susun atau torso untuk memperlihatkan kepada para siswa letak organ organ tubuh bagian dalam. [22:  Nana Sudjana 2005 hal 163] 

Model susun dari tubuh manusia ini memberikan pengamatan terbaik kepada para murid mengenai letak serta ukuran dari organ tubuh yang sebenarnya. Model susun seperti ini bisa di dapatkan dari sumber komersil. 
1) Penggunaan Media Model Susun 
a) Guru menggunakan media model susun ini untuk menunukkan posisi setiap organ tubuh, pada waktu mengajar. 
b) Guru membagi murid dibagi dalam kelompok kecil, untuk menggunakan media model susun tersebut. Untuk mengulang kembali mengenai apa yang mereka ketahui penempatan dan fungsi organ-organ tubuh bagian dalam. 
c) Untuk memahami materi organ tubuh bagian dalam tersebut, guru memnta siswa menebarkan masing-masing bagian torso diatas  meja, dan setiap siswa bergantian menyebutkan masing-masing bagian organ tersebut dan meletakkan kembali pada posisi sebenarnya pada torso.
d) Kemudian siswa menjelaskan secara singkat fungsi organ-organ tersebut. 
e) Guru meminta murid yang lain untuk menyimak dan membenarkan kesalahan yang dibuat, atau menambahkan penjelasan penting lainnya.
f) Torso hanya di pergunakan ketika guru berada didalam kelas.
2) Contoh Model Susun
a) Bentuk geometris: memperlihatkan pecahan dari bagian atau ukuran isi.
b) Anatomi manusia dan binatang: mata, telinga, jantung, tengkorak dan otak.
Seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini
[image: ]
3) Karakteristik Media Model Susun
Model susunan dimaksudkan struktur bagian dalam dari suatu benda, disamping memperlihatkan bagian dalam obyek juga dapat dilepas atau dipreteli untuk dipelajari satu per satu sehingga memperjelas pengertian. Dan bila sudah selesai dapat diletakkan kembali pada posisinya semula. Model ini dapat berupa variasi dari model irisan. Model irisan sendiri dapat disebut model terbuka, karena menggambarkan obyek yang aslinya dalam keadaan tertutup ditampilkan dalam model yang terbuka. Untuk model terbuka sebaiknya siswa disuruh hati-hati waktu mempelajarinya. Karena disamping mahal harganya, juga agak mudah rusak dan apabila alat penyetelnya rusak dapat mengganggu penampilan model tersebut dan mungkin tidak dapat disusun seperti semula
4) Kelebihan dan Kekurangan Media Model Susun.
Kelebihan dari model susun
a) Memberikan pengalaman secara langsung.
b) Penyajian secara kongkrit dan menghindari verbalisme.
c) Dapat menunjukkan objek secara utuh baik kontruksi maupun cara kerjanya.
d) Dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas.
e) Dapat menunjkkan alur suatu proses secara jelas. 
Kekurangan dari model susun
a) Tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah besar.
b) Anak tuna netra sulit untuk membandingkannya.
c) Penyimpanannya memerlukan ruang yang besar dan perawatan yang rumit.

C. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam
Istilah Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA dikenal juga dengan istilah sains. Kata sains iniberasal dari bahasa Latin yaitu scientia yang berarti ”saya tahu”. Dalam bahasa Inggris,kata sains berasal dari kata science yang berarti”pengetahuan”. IPA bisa disebut juga dengan natural science.
IPA mempunyai beberapa pengertian , yaitu :
a. Dalam kamus Fowler (1951), natural science didefinisikan sebagai: “systematic and formulated knowledge dealing with material phenomena and based mainly on observation and induction” ( yang diartikan bahwa ilmu pengetahuan alam didefinisikan sebagai: pengetahuan yang sistematis dan disusun dengan menghubungkan gejala-gejala alam yang bersifat kebendaan dan didasarkan pada hasil pengamatan dan induksi ).
b. Sedangkan dalam Purnel’s : Concise Dictionary of Science (1983) tercantum definisi tentang IPA sebagai berikut : ilmu pengetahuan alam adalah pengetahuan manusia yang luas, yang didapatkan dengan cara observasi dan eksperimen yang sistematik, serta dijelaskan dengan bantuan aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip, teori-teori, dan hipotesa-hipotesa.
Dapat disimpulkan dari pengertian diatas, bahwa pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. Dan IPA juga memberikan pemahaman kepada kita bagaimana caranya agar kita dapat hidup dengan cara menyesuaikan diri terhadap hal-hal tersebut.
2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
Didalam pembagian hakikat IPA dibagi menjadi tiga, diantaranya :
a. IPA Sebagai Produk
IPA sebagai produk adalah kumpulan hasil kegiatan dari para ahli saintis sejak berabad-abad, yang menghasilkan berupa fakta, data, konsep, prinsip, dan teori-teori. Jadi hasil yang berupa fakta yaitu dari kegiatan empiric (berdasarkan fakta), sedangkan data, konsep, prinsip dan teori dalam IPA merupakan hasil kegiatan analitik.
Dalam hakikat IPA dikenal dengan istilah :
1) Fakta dalam IPA adalah pernyataan-pernyataan tentang benda-benda yang benar-benar ada, atau peristiwa yang betul-betul terjadi dan sudah dikonfirmasi secara objektif atau bisa disebut sesuatu yang dapat dibuktikan kebenarannya. Misal : Air membeku dalam suhu 0⁰C.
Iskandar  menyatakan bahwa fakta adalah pernyataan-pernyataan tentang benda-benda yang benar-benar ada, atau peristiwa-peristiwa yang benar-benar terjadi dan sudah dikonfirmasi secara objektif. Susanto mengartikan fakta sebagai ungkapan tentang sifat-sifat suatu benda, tempat, atau waktu adanya atau terjadinya suatu benda atau kejadian.
2) Konsep IPA adalah merupakan penggabungan ide antara fakta-fakta yang ada hubungannya satu dengan yang lainnya. Misal : Makhluk hidup dipengaruhi oleh lingkungannya.
3) Prinsip IPA adalah generalisasi ( kesimpulan ) tentang hubungan diantara konsep-konsep IPA. Prinsip bersifat analitik dan dapat berubah bila observasi baru dilakukan, sebab prinsip bersifat tentative ( belum pasti ). Misal : udara yang dipanaskan memuai, adalah prinsip menghubungkan konsep udara, panas, pemuaian. Artinya udara akan memuai jika udara tersebut dipanaskan.
4) Hukum alam adalah prinsip – prinsip yang sudah diterima meskipun juga bersifat tentative, tetapi karena mengalami pengujian – pengujian yang lebih keras daripada prinsip, maka hukum alam bersifat lebih kekal. Misal : Hukum kekekalan energi.
5) Teori ilmiah adalah merupakan kerangka yang lebih luas dari fakta-fakta, data-data, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip yang saling berhubungan. Teori ini dapat berubah jika ada bukti-bukti baru yang berlawanan dengan teori tersebut. Misal : teori meteorologi membantu para ilmuan untuk memahami mengapa dan bagaimana kabut dan awan terbentuk.

b. IPA Sebagai Proses
IPA sebagai proses adalah strategi atau cara yang dilakukan para ahli saintis dalam menemukan berbagai hal tersebut sebagai implikasi adanya temuan-temuan tentang kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa alam. Jadi dalam prosesnya kita bisa berfikir dalam memecahkan suatu masalah yang ada di lingkungan. Melalui proses ini kita bisa mendapatkan temuan-temua ilmiah, dan perwujudannya berupa kegiatan ilmiah yang disebut penyelidikan ilmiah. Didalam penyelidikan suatu ilmiah terbagi menjadi tujuh tahapan, diantaranya:
1) Observasi/ pengamatan yaitu kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan panca indra.
2) prediksi yaitu memperkirakan apa yang akan terjadi berdasarkan kecenderungan atau pola hubungan yang terdapat pada data yang telah diperoleh.
3)  Interpretasi yaitu penafsiran terhadap data-data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan.
4) Merencanakan dan melaksanakan penelitian eksperiman. Tahap- tahap penelitian:
a) Menetapkan masalah penelitian.
b) Menetapkan hipotesis penelitian.
c) Menetapkan alat dan bahan yang digunakan.
d) Menetapkan langkah- langkah percobaan serta waktu yang dibutuhkan.
5) Mengendalikan variabel yaitu mengukur variabel sehingga ada perbedaan pada akhir eksperimen karena pengaruh variabel yang diteliti. Variabel terdiri atas tiga yaitu:
a)  Varibel bebas/ peubah yaitu faktor yang menjadi penyebab terjadinya perubahan.
b) Variabel terikat yaitu faktor yang dipengaruhi.
c) Variabel kontrol yaitu variabel yangdibuat tetap.
6) Hipotesis yaitu suatu pernyataan berupa dugaan sementara tentang kenyataan-kenyataan yang ada di alam melalui perkiraan.
7) Kesimpulan yaitu hasil akhir dari proses pengamatan.

c. IPA Sebagai Sikap Ilmiah
Maksudnya adalah dalam proses IPA mengandung cara kerja, sikap, dan cara berfikir. Dan dalam memecahkan masalah atau persoalan, seorang ilmuan berusaha mengambil sikap tertentu yang memungkin usaha mencapai hasil yang diharapkan. Sikap ini dinamakan sikap ilmiah.
Menurut Wynne Harlei dan Heudro Darmojo, sikap ilmiah yang dapat dikembangkan pada anak SD yaitu:
1) Sikap ingin tahu
2) Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru
3) Sikap kerja sama
4) Sikap tidak putus asa
5) Sikap tidak berprasangka
6) Sikap mawas diri
7) Sikap bertanggung jawab
8) Sikap berpikir bebas
9) Sikap kedisiplinan diri
10) Sikap ilmiah lain yang muncul dari hasil pengamatan/ obsevasi:
a)  Jujur
b) Teliti
c) Cermat



D. Hakikat Hasil Belajar
1. Pengertian belajar
Menurut Slameto, “Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. [footnoteRef:23] [23:   Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengarughinya,  ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 2.] 

Menurut Surya dalam buku Tohirin, mengemukakan bahwa belajar ialah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.[footnoteRef:24]Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi ( penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.[footnoteRef:25] [24: Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), Hlm.8]  [25: Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 64.] 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan dalam perubahan tingkah laku sebagai hasil dan pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang meliputi perubahan segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Serta ada juga tanda- tanda dalam belajar. Yaitu sebagai berikut:
a. Adanya usaha yang dilakukan langsung mapun tak langsung secara sadar atau tak sadar.
b. Adanya perubahan tingkah laku yang timbul akibat adanya usaha.
c. Perubahan tingkah laku terjadi karena adanya pengalaman atau latihan.
2. Pengertian Proses Belajar
Proses adalah kata yang berasal dari bahasa latin “ Processus” yang berarti “ berjalan kedepan”. Kata ini mempunyai konotasi urutan langkah atau kemajuan yang mengarah pada suatu sasaraan atau tujuan. Menurut Chaplin ( 1972), proses adalah any change in any object or organism, particularly a behavioral or psychological change ( proses adalah suatu perubahan khususnya yang menyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan kejiwaan).[footnoteRef:26] [26:   Muhibbin Syah, Op. Cit., hlm. 109.] 

Reber ( 1988) dalam psikologi belajar mengemukakan dalam proses beari cara- cara atau langkah- langkah khusus yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapainya hasil- hasil tertentu.[footnoteRef:27] [27: Ibid.,] 

Jadi  proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan prilaku kognitif, afektif dan psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi kearah yang lebih maju dari pada keadaan sebelumnya.
3. Pengertian hasil Belajar
Hasil adalah keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu.[footnoteRef:28] Hasil adalah kemampuan seseorang atau kelompok yang secara langsung dapat diukur. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh tenaga atau daya kerja seseorang dalam waktu tertentu.[footnoteRef:29] [28:   Nawawi, Strategi Pembelajaran, ( Jakarta: Bina Aksara, 1981), hlm. 100.]  [29:   Sadly, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1977) hlm 1977. Hlm.94] 

	Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak mengajar. Jadi hasil belajar merupakan alat ukur dari kemampuan seseorang setelah mengalami suatu proses belajar. Atau hasil belajar dapat dikatakan sebagai produk akhir yang dihasilkan setelah mengalami suatu proses  belajar mengajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata lainnya. Hasil belajar juga dapat disajikan sebagai parameter keberhasilan proses belajar mengajar yang menerapkan suatu metode atau pendekatan tertentu dalam kegiatan belajar mengajar.
Menurut  John M. Keller, hasil belajar yaitu sebagai keluaran dari suatu sistem pemerosesan dari berbagai masukan yang berupa suatu informasi dalam pembelajaran. Yang dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu:
a. Kelompok masukan pribadi (Personal Input), yang diperoleh secara individual atau langsung  diperoleh sendiri berdasarkan informasi yang ada.  Dan masukan pribadi ini berupa motivasi dan harapan untuk mencapai suatu keberhasilan dalam belajar.
b. Kelompok masukan yang berasal dari lingkungan (environmental input), yaitu suatu informasi yang didapat tidak secara langsung akan tetapi diperoleh dari luar atau orang lain yang disebut dengan lingkungan. Yang berupa rancangan dan suatu pengelolaan, dimana motivasional tidak berpengaruh langsung terhadap suatu proses pembelajaran. Tetapi berpengaruh terhadap besarnya usaha yang dicurahkan oleh anak untuk mencapai hasil belajar.[footnoteRef:30] [30:   Abdurrahmansyah, Teori Pengembangan Kurikulum & Aplikasi (Telaah Kurikulum PAI di SLTP&SLTA). ( Palembang: Grafika Telindo Press, 2009), hlm. 37- 40.
25Muhibbin Syah, Op. Cit., hlm 145.
] 

	Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal- hal sebagai berikut:
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
b. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran intruksional khusus  (TIK) telah dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok.
4. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi tiga macam yaitu:
a. Faktor internal ialah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri misalnya: faktor jasmani ( kesehatan, cacat tubuh), faktor psikologis ( intelegensi, sikap, minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan).
b. Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. Misalnya:  faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi- materi pelajaran.[footnoteRef:31] [31: ] 

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar diatas dapat dikaji bahwa belajar itu merupakan proses yang cukup kompleks. Aktivitas belajar individu memang tidak selamanya menguntungkan, kadang- kadang juga lancar, kadang mudah menangkap apa yang dipelajari, kadang sulit mencerna materi yang telah dijelaskan. Dalam keadaan dimana anak didik/ siswa dapat belajar sebagaimana mestinya itulah disebut belajar.
5. Cara Meningkatkan Hasil Belajar
Dalam proses pembelajaran, ada kalanya siswa mengalami kebosanan dan kejenuhan menghadapi materi pembelajaran.
Hal  tersebut secara tidak langsung jika dibiarkan akan berdampak pada hasil belajar atau prestasinya nanti,  karena jika siswa sudah tidak tertarik dan focus lagi untuk mengikuti proses pembelajaran, maka materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru tidak akan diterima oleh siswa. 
Oleh sebab itu, menurut Suryabrata S. ada beberapa cara yang harus dilakukan oleh seorang pendidik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Cara-cara tersebut adalah sebagai berikut:[footnoteRef:32] [32: Suryabrata S., PsikologiPendidikan, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 1998), hlm. 58.] 

a. Arahkan para siswa untuk bisa mempersiapkan diri secara fisik dan mental.
Persiapkanlah fisik dan mental siswa. Karena apabila siswa tidak siap fisik dan mentalnya dalam belajar, maka pembelajaran akan berlangsung sia-sia atau tidak efektif. Dengan siap fisik dan mental, maka siswa akan bisa belajar lebih efektif dan hasil belajar akan meningkat. Semuanya di awali dengan sebuah niat yang baik. 
b. Meningkatkan konsentrasi belajar siswa
Lakukan sesuatu agar konsentrasi belajar siswa meningkat. Hal ini tentu akan berkaitan dengan lingkungan dimana tempat mereka belajar. Kalau disekolah pastikan tidak ada kebisingan yang membuat mereka terganggu. Kebisingan biasanya memang faktor utama yang mengganggu konsentrasibelajarsiswa , jadi pihak sekolah harus bisa mengatasinya.Apabila siswa tidak dapat berkonsentrasi dan terganggu oleh berbagai hal di luar kaitan dengan belajar, maka proses dan hasil belajar tidak akan maksimal. Pengajar juga harus tahu karakter siswa masing-masing. Karena ada yang lebih suka belajar dalam kondisi lain selain ketenangan.
c. Berikan motivasi belajar pada siswa
Motivasi merupakan faktor penting dalam belajar. Tidak akan ada keberhasilan belajar yang diraih apabila siswa tidak memiliki motivasi yang tinggi. Pengajar dapat mengupayakan berbagai cara agar siswa menjadi termotivasi dalam belajar. Salah satu caranya ada dengan penguasaan kelas yang baik dan kreativitas memilih metode pembelajaran yang menyenangkan.
d. Ajarkan mereka strategi-strategi belajar
Pengajar harus terampil menggunakan berbagai strategi belajar yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Setiap pelajaran akan memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga strateginya juga berbeda pula.Berikan tips agar bisa menguasai pelajaran dengan baik. Tentu setiap pelajaran memiliki karakteristik dan kekhasannya sendiri-sendiri dan memerlukan strategi-strategi khusus untuk mempelajarinya. Misalnya, penguasaan belajar mata pelajaran Matematika akan berbeda dengan pelajaran Bahasa Indonesia.
e. Bagaimana caranya bisa belajar sesuai dengan gaya belajar masing-masing.
Setiap siswa punya gaya belajar yang berbeda-beda satu sama lain. Pengajar harus mampu memberikan situasi dan suasana belajar yang memungkinkan agar semua gaya belajar siswa terakomodasi dengan baik. Pengajar harus bisa memilih strategi, metode, teknik dan model pembelajaran yang sesuai akan sangat berpengaruh.
Gaya belajar yang terakomodasi dengan baik juga akan meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga mereka dapat berkonsentrasi dengan baik dan tidak mudah terganggu oleh hal-hal lain di luar kegiatan belajar yang berlangsung. Siswa juga diajarkan untuk menerapkan strategi sendiri jika memang siswa tersebut memilikinya.
f. Belajar Secara Menyeluruh
Maksudnya disini adalah mempelajari secara menyeluruh adalah mempelajari semua pelajaran yang ada, tidak hanya sebagiannya saja. Perlu untuk menekankan hal ini kepada siswa, agar mereka belajar secara menyeluruh tentang materi yang sedang mereka pelajari. Jadi, sangat perlu bagi pengajar untuk bisa mengajarkan kepada siswanya untuk bisa belajar secara menyeluruh.
g. Membiasakan Berbagi
Tingkat pemahaman siswa pasti lah berbeda-beda satu sama lainnya. Nah, bagi yang sudah lebih dulu memahami pelajaran yang ada, maka siswa tersebut di ajarkan untuk bisa berbagi dengan yang lain. Sehingga mereka terbiasa juga mengajarkan atau berbagi ilmu dengan teman-teman yang lainnya. 


6. Hubungan Media Pembelajaran Dengan Hasil Belajar
Salah satu aspek yang menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah pemilihan media pembelajaran yang tepat. Menurut Hamalik (1986), media pembelajaran yang tepat dapat membangkitkan motivasi, keinginan minat, dan rangsangan kepada siswa. Sehingga dapat membantu pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, serta memadatkan informasi.
Menurut Levied an Lentz (1982), media pembelajaran yang tepat dapat membawa keberhasilan belajar dan mengajar di kelas.
a. Fungsi penggunaan media
b. Fungsi aktif, yaitu dapat menggugah emosi dan sikap siswa
c. Fungsi kognitif, yaitu memperlancar tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
d. Fungsi compensations, yaitu dapat mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau secara verbal. 
	Menurut Arif S. Sadiman dalam bukunya yang berjudul Media Pendidikan mengatakan bahwa media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi hal-hal yang menjadi penyebab rendahnya prestasi belajar siswa. Perbedaaan gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu diatasi dengan pemanfaatan media pendidikan.[footnoteRef:33] [33: Ibid. Hlm. 14.] 

	Sesuai dengan yang dikemukakan Arif S. Sadiman di atas, Daryanto juga mengatakan bahwa berdasarkan paradigma kronstruktivisme tentang belajar, maka prinsip media mediated instruction menempati posisi cukup strategis dalam rangka mewujudkan ivent belajar secara optimal. Ivent belajar yang optimal merupakan salah satu indikator untuk mewujudkan hasil belajar peserta didik yang optimal pula. Menurut Arsyad salah satu manfaat media pengajaran adalah dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.[footnoteRef:34] [34: Suwardi, Manajemen Pembelajaran, ( Surabaya: STAIN SALATIGA PRESS, 2007), hlm.77.] 

	Dari beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli di atas, jelas bahwa media pembelajaran secara tidak langsung sangat berperan dalam meningkatkan proses pembelajaran untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa, hal ini juga harus diiringi dengan keterampilan guru dalam menyajikan media pembelajaran yang bervaratif sehingga menimbulkan gairah serta minat belajar siswa. 
Alasan – alasan mengapa media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu:
a. Alasan yang pertama yaitu berkenaan dengan manfaat media pembelajaran itu sendiri, antara lain:
1) Materi yang disampaikan lebih menarik minat siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajar.
2) Materi yang disampaikan lebih jelas maknanya, sehingga siswa dapat menguasai tujuan pembelajaran yang baik.
3) Metode pembelajaran akan bervariasai.
4)  Siswa lebih aktif ketika proses pembelajaran berlangsung, seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain – lain.
b. Alasan kedua yaitu sesuai dengan taraf berpikir siswa. Dimulai dari taraf berfikir abstrak menuju konkret, sebab dengan adanya media pengajaran hal – hal yang abstrak dapat dikonkretkan dan hal – hal yang kompleks dapat disederhanakan.
Itulah beberapa alasan mengapa media pembelajaran dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar.















BAB III
KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN
A. Sejarah Berdirinya MI Muhajirin Palembang
Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang didirikan oleh Bapak Ahmad Ramson, B.Sc pada tahun 1985. Pada awalnya Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, tidak terlalu diminati oleh masyarakat, namun seiring perkembangan zaman dan kelengkapan fasilitas belajar yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang walaupun perlahan perkembangannya terlihat menapak ke depan.
Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, siswa-siswinya sebagian besar berdomisili di lingkungan sekitar Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang. Latar belakang pekerjaan orang tua pun bervariasi mulai dari tukang becak, berdagang, pegawai swasta, dan pegawai negeri. 
 (
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)Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, beralamat di Jalan Gub. .H. Bastari No.15 Rt.20 Kelurahan Silaberanti Kecamatan Seberang Ulu I Palembang, tepatnya terletak di lintasan kota Palembang. Dalam perjalanannya dari tahun ke tahun sejak berdiri sampai dengan sekarang telah terjadi beberapa kali pergantian pimpinan. Pada tahun 1985 Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang dipimpin langsung oleh Bapak Ahmad Ramson, B.Sc, namun pada tahun-tahun berikutnya dipimpin oleh beberapa kepala madrasah secara berurutan sebagai berikut :
Tabel 3.1
Sejarah Kepemiminan atau Kepala Sekolah MI. Muhajirin Palembang
	No
	Tahun Menjabat
	Lama Menjabat
	Nama Kepala Madrasah

	1
	1986-1993
	7 tahun
	Romlah Kusnan

	2
	1993-1994
	1 tahun
	Taruna Jaya, S.Pd

	3
	1994-1995
	1 tahun
	Rodiah, S.Ag

	4
	1995-2004
	9 tahun
	Harisah

	5
	2004-2005
	1 tahun
	Rusminah, A.Md

	6
	2005 s/d sekarang
	-
	Taruna Jaya, S.Pd



B. Profil Madrasah
	Dari hasil kegiatan observasi yang telah dilakukan, profil sekolah MI Muhajirin Palembang, sebagai berikut ini :
	Identitas Madrasah	:
Nama Madrasah	: Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang
Alamat	: Jln. Gub. HA. Bastari No. 15 Rt. 20 Rw. 05 Kec. Seberang Ulu 1 Kelurahan Silaberanti Palembang.
Status MI		: Swasta
NPSN			: 607051 88
Badan Pengelola	: Kemenag Kota Palembang
Waktu Belajar		: 07.15 - 12.00 dan 12.30 - 16.30
Kurikulum Madrasah	: KTSP
Kepala Sekolah	: Taruna Jaya, S.Pd
Pendidikan Terakhir	: Strata 1
Masa Menjabat	: 2005 – sekarang
C. Visi MI Muhajirin Palembang
Membina akhlak, meraih prestasi berwawasan global yang dilandasi nilai-nilai luhur sesuai dengan ajaran Islam.
D. Misi MI Muhajirin Palembang
1. Menanamkan keyakinan/akidah melalui pengamalan ajaran agama Islam
2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.
3. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, seni, budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa.
4. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga, siswa dan lingkungan.
E. Tujuan MI Muhajirin Palembang
1. Dapat mengamalkan ajaran agama Islam melalui proses pembelajaran dan pembiasaan.
2. Berusaha menjadikan madrasah sebagai pelopor, penggerak dan diminati oleh masyarakat.
F. Tata Tertib Siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang
[image: logo]LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM MUHAJIRIN (LPIM) MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAJIRIN PALEMBANG
Jl. Gub HA. Bastari No. 15 RT.20 RW. 05 Kle. Silabranti Kec. Seb. Ulu I ☏ 0711-519024 Palembang
TATA TERTIB
SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAJIRIN PALEMBANG
A. KEWAJIBAN
1. Berada di Madrasah 5 (lima) menit sebelum bel masuk berbunyi.
2. Berbaris di depan kelas dengan teratur dan rapi, sebelum masuk kelas pada jam pertama.
3. Membaca do’a sebelum jam pertama dimulai dan sebelum pulang jam pelajaran terakhir.
4. Mengerjakan dan menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh guru dengan sebaik-baiknya.
5. Berhalangan hadir karena sakit, harus memberikan kabar tertulis atau lisan dari orang tua/ wali murid.
6. Tidak hadir tanpa pemberitahuan akan diberikan sanksi.
7. Harus berada di dalam kelas untuk mengikuti pelajaran dengan tertib.
8. Wajib mengenakan pakaian sesuai hari yang telah ditentukan.
9. Selalu menjunjung tinggi dan mengamalkan ajaran agama Islam.
10. Bersikap sopan santun, jujur, menghormati orang tua, guru dan sesama teman.
11. Menjaga kebersihan, keamanan, kerapian dan keindahan Madrasah.
12. Tidak berkelahi melibatkan diri dalam kerusuhan atau tawuran.
13. Menjaga nama baik Madrasah dimanapun berada.
B. LARANGAN
1. Mencoret-coret bangku, meja, dinding dan lain-lain yang ada dilingkungan Madrasah.
2. Berambut panjang melebihi kerah baju bagi laki-laki.
3. Membawa ponsel/ HP atau barang-barang yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran.
4. Memakai make-up atau perhiasan lain yang berlebihan.
5. Meninggalkan kelas pada waktu jam pelajaran berlangsung tanpa izin.
6. Menerima atau mengajak teman lain yang bukan murid MI. Muhajirin.
C. SANKSI:
Siswa yang melanggar tata tertib di atas akan dikenakan sanksi berupa:
1. Peringatan lisan.
2. Pemberian tugas.
3. Peringatan tertulis yang disampaikan kepada orang tua/ wali murid.
4. Skorsing.
5. Dikeluarkan dari Madrasah.
Palembang, Desember 2013/2014
Kepala MI Muhajirin Palembang,

Taruna Jaya, S.Pd  
G. Denah Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang
               
DENAH MI MUHAJIRIN PALEMBANG
TAHUN AJARAN 2013/2014
 (
Ruang Guru /
perpustakaan
KELAS III
                                                 
)

 (
KELAS V
)
 (
Lapanga Upacara
)
 (
KELAS I A,I B / KELAS IV
)	               	                      
 (
KELAS VI
)

 (
R. KEPALA SEKOLAH
RUMAH KEPALA SEKOLAH
)


 (
WC SISWA
WC GURU
)
	

H. Kurikulum MI Muhajirin Palembang
Untuk mencapai tujuan pendidikan, MI Muhajirin Palembang menyelenggarakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang disesuaikan dengan visi, misi dan target yang diberikan untuk semua siwa dari kelas 1 sampai kelas 6.

I. Kegiatan Proses Belajar Mengajar
Kegiatan kurikulum atau kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari  untuk kelas I, II,III, Vdan kelas VI, yang dimulai pada pukul 07:15 WIB sampai dengan 12.00 WIB, dan juga pada siang hari untuk kelas IV pada pukul 13.00 WIB sampai dengan 17.15 WIB.
Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang diarahkan kepada penyiapan lulusan yang berkualitas yang diharapkan mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain dalam rangka menembus persaingan memperebutkan SMP atau MTs Negeri, baik yang ada di Palembang atau daerah lain.
System evaluasi MI Muhajirin Palembang menggunakan standar yang lazim dipergunakan oleh sekolah lain yaitu dengan evaluasi harian dan semesteran yang diimplementasikan dengan mengadakan rapor semesteran dari hasil belajar.
J. Periodisasi Kepala Sekolah
Dalam perjalanannya dari tahun ke tahun sejak berdiri sampai dengan sekarang telah terjadi beberapa kali pergantian pimpinan. Pada tahun 1985 Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang dipimpin langsung oleh Bapak Ahmad Ramson, B.Sc, namun pada tahun-tahun berikutnya dipimpin oleh beberapa kepala madrasah secara berurutan sebagai berikut :



Tabel 3.2
Daftar Priodisasi Kepala Sekolah

	No
	Tahun Menjabat
	Lama Menjabat
	Nama Kepala Madrasah

	1
	1986-1993
	7 tahun
	Romlah Kusnan

	2
	1993-1994
	1 tahun
	Taruna Jaya, S.Pd

	3
	1994-1995
	1 tahun
	Rodiah, S.Ag

	4
	1995-2004
	9 tahun
	Harisah

	5
	2004-2005
	1 tahun
	Rusminah, A.Md

	6
	2005 s/d sekarang
	-
	Taruna Jaya, S.Pd



K. Situasi Dan Lokasi Sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, beralamat di Jalan Gub. .H. Bastari No.15 Rt.20 Kelurahan Silaberanti Kecamatan Seberang Ulu I Palembang, tepatnya terletak di lintasan kota Palembang.
L. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang
Agar berlangsungnya proses pendidikan dan pengajaran dengan baik, memerlukan sarana dan prasarana belajar mengajar yang baik dan lengkap. Dengan sarana dan prasarana yang lengkap guru akan mudah dalam menyampaikan pelajaran dan siswa akan mudah dalam memahami pelajaran.
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan fasilitas yang sangat menunjang dalam kelancaran penyelenggaraan proses pembelajaran, sekaligus merupakan elemen yang sangat berpengaruh dalam pengembangan kuantitas maupun kualitas suatu lembaga pendidikan.
Sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin dapat dikatakan cukup lengkap. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang adalah sebagai berikut :
1. Gedung sekolah 1 lantai dan memiliki pagar (demi menjaga keamanan siswa)
2. Setiap siswa memiliki meja dan kursi.
3. Guru dilengkapi dengan buku pegangan dan buku penunjang untuk kelancaran proses pembelajaran.
4. Setiap kelas mempunyai :
a. Meja, kursi guru dan taplak meja
b. Lemari guru
c. Papan Tulis White Board
5. Perpustakaan dilengkapi buku-buku ilmiah, agama, dan cerita Islam.
6. Mempunyai proyektor LCD
7. Ruang UKS (Usaha Kesehatan Sekolah).
8. Sarana Olahraga (badminton, kasti, sepakbola).
9. 1 WC Guru dan 1 WC Siswa.

M. Kondisi Umum MI Muhajirin Palembang
1. Kualitas Pembelajaran
	Kualitas pembelajran di MI Muhajirin Palembang sudah cukup baik. Keberadaan guru yang mengerti akan pendidikan semakin menunjang kualitas pembelajaran yang diterapkan. Tetapi sebagian guru sangat sedikit yang menggunakan alat bantu dalam mengajar yang dapat membantu meningkatkan kualitas guru dan siswa MI Muhajirin dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
2. Keadaan Guru
Kualitas Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang dalam kiprah perjuangan pada prinsipnya tidak lepas dari ketenagaan dalam sumber daya manusia yang ada, khususnya para tenaga pengajar yang dituntut memiliki kualifikasi standar kompeten dalam bidang keahlian masing-masing. Faktor yang menjadi perjuangan profesionalitas di atas adalah latar belakang pendidikan dan keinginan untuk membenahi mutu dan kualitas individu melalui studi jenjang pendidikan lanjutan yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan dunia pendidikan pada umumnya.
Berikut ini adalah kondisi obyektif  tenaga guru-guru dan pegawai Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin :
Tabel 3.3
Daftar Nama Guru dan Pegawai Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang Tahun Pelajaran 2014 - 2015
	No
	Nama
	L/P
	Tempat,
Tanggal Lahir
	Pend. Terakhir
	Jabatan

	1
	Taruna Jaya, S.Pd
	L
	Yogyakarta, 25-05-1965
	S1
	Kepmad

	2
	Kusumawati
	P
	Palembang, 23-12-1979
	D1
	Wk. MI

	3
	Fitria Nofri Yanti, S.Pd
	P
	Palembang, 30-11-1987
	S1
	Wali Kelas I A

	4
	Mery Rahayu, S.Pd.I
	P
	Palembang, 16-05-1986
	S1
	Wali Kelas I B

	5
	Hj. Sofiah, S.Pd.I
	P
	R.Bingin MURA,07-09-1958
	S1
	Wali Kelas II A

	6
	Kamilah, S.Pd.I
	P
	Tanabang OKI, 05-01-1965
	S1
	Wali Kelas II B

	7
	Siti Aisyah, S.Pd.I
	P
	Palembang, 02-04-1982
	S1
	Wali Kelas III

	8
	Sriyani, SH
	P
	Palembang, 22-09-1983
	S1
	Wali Kelas IV

	9
	Sari Yulian, S.Pd.I
	P
	Palembang, 15 Juli 1987
	S1
	Wali Kelas V

	10
	Dewi Fitriani, S.Pd
	P
	Palembang, 13 -09-1977
	S1
	Wali Kelas VI

	11
	Umi Yati
	P
	Palembang, 16-09-1987
	D3
	Guru Bid.Studi

	12
	Nyayu Uswatun Hasanah , SKM
	P
	Palembang, 15-11-1985
	S1
	Guru Bid.Studi

	13
	Nurul Rahayu
	P
	Nganjuk Jatim, 07-01-1994
	MA
	Guru Bid.Studi

	14
	M.Khairan
	L
	Palembang, 14-07-1982
	SMA
	TU



MI Muhajirin Palembang memiliki 13 orang guru dan seorang staf dari latar belakang pendidikan yang berbeda. Berikut daftar kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah.
Tabel 3.4
Status Guru Berdasarkan Jenis Kelamin dan Status Kepegawaian
	No.
	Tingkat Pendidikan
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	GT/PNS
	GTT/GR. BANTU
	

	
	
	L
	P
	L
	P
	

	1
	S2 / S3
	-
	-
	-
	-
	-

	2
	S1
	-
	1
	1
	8
	10

	3
	D-4
	-
	-
	-
	-
	-

	4
	D3/Sarmud
	-
	-
	-
	1
	1

	5
	D2
	-
	-
	-
	-
	-

	6
	D1
	-
	-
	-
	1
	1

	7
	SMA/Sederajat
	-
	-
	1
	1
	2

	Jumlah
	-
	1
	2
	11
	14



	Melihat data di atas, tampaklah bahwa hanya 1 orang guru yang telah diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil, sedangkan 11 orang lainnya masih menjadi guru honor yayasan dan 2 orang guru yang dibantukan.

3. Keadaan Siswa
Siswa adalah orang yang membutuhkan bimbingan untuk belajar dari yang tidak mengerti menjadi mengerti, dari yang tidak tahu menjadi tahu, baik itu masih usia anak-anak maupun yang berusia dewasa, untuk melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, warga negara, anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu. 
Berikut ini dapat dilihat keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin mulai dari Tahun Ajaran 2014-2015, pada bulan Juni 2014 jumlah sebanyak 165 siswa, dengan rincian 77 orang siswa laki-laki dan  88  orang siswa perempuan.
Adapun rinciannya sebagai berikut :
Tabel 3.5
Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang
Tahun Pelajaran 2014 – 2015
	No
	Kelas
	Laki – Laki
	Perempuan
	Jumlah
	Ket.

	1
	I A
	12
	11
	23
	

	2
	I B
	9
	9
	18
	

	3
	II A
	6
	6
	12
	

	4
	II B
	10
	5
	15
	

	5
	III
	9
	13
	22
	

	6
	IV
	11
	15
	25
	

	7
	V
	12
	16
	26
	

	8
	VI
	10
	13
	23
	

	Jumlah
	77
	88
	165
	



4. Layanan Belajar
a. Perpustakaan
Perpustakaan MI Muhajirin menyediakan buku pelajaran, ilmiah, agama, cerita Islam dan lain-lainnya yang setiap saat dapat dibaca, dipinjam tanpa dipungut biaya.
b.  Lapangan
MI Muhajirin memiliki satu lapangan kecil yang digunakan untuk kegiatan olahraga sederhana, upacara dan  bendera

c. Alat Peraga
MI Muhajirin memiliki beberapa alat peraga, alat ini sangat membantu dalam kegiatan belajar mengajar, meskipun belum terlalu lengkap.
5. Organisasi Siswa atau Ekstrakulikuler.
Organisasi Siswa di MI Muhajirin Palembang, yaitu Pramuka. Kegiatan ekstrakulikuler ini dilaksanakan pada hari sabtu dan minggu. Kegiatan yang dilakukan yakni kegiatan senam kesegaran jasman setiap hari sabtu dan kegiatan kegiatan pramuka pada hari minggu.
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